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ABSTRAK 
 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan kronis yang diakibatkan oleh kekurangan asupan 
dalam jangka waktu lama, terutama karena pola penyediaan makanan yang tidak memenuhi 

kecukupan gizi anak. Kondisi ini dapat mulai berkembang sejak masa kehamilan dan biasanya baru 

terlihat ketika anak mencapai umur dua tahun. Stunting merupakan isu penting dalam masyarakat 

karena mengindikasikan pertumbuhan balita yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis dan 

infeksi berulang. Program ini bertujuan untuk mengurangi risiko kejadian stunting melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik tentang gizi dan Makanan Pendamping ASI (MPASI). 

Program ini merupakan salah satu program kerja bidang kesehatan, Kuliah Kerja Nyata (KKN) IPB 

University, di Kelurahan Tanah Baru, Bogor. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Cempaka B, 

Kelurahan Tanah Baru, dengan total 24 peserta yang terdiri dari ibu dengan anak bayi dan balita, 
wanita usia subur, dan kader posyandu. Program yang dilaksanakan adalah partisipasi pelayanan 

kesehatan di Posyandu meliputi pengukuran antropometri pada bayi dan balita serta sosialisasi 

pencegahan stunting.  Pelaksanaan kegiatan sosialisasi yakni berupa program edukasi yang 

dilakukan secara hybrid, dengan menghadirkan narasumber ahli gizi. Media edukasi yang 

digunakan meliputi materi presentasi, video resep MPASI, buku resep MPASI dari Kementerian 
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Kesehatan RI, dan contoh produk MPASI bahan pangan lokal bergizi seimbang yang dibagikan 

kepada peserta. Kegiatan berlangsung dengan lancar, ditandai dengan antusiasme tinggi dari 

peserta, yang terlihat dari semangat mengikuti seluruh rangkaian acara serta minat yang besar untuk 

bertanya dan berkonsultasi dengan narasumber. Program ini juga berhasil meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya pemenuhan gizi pada masa awal kehidupan anak, sehingga 
diharapkan dapat berkontribusi dalam pencegahan stunting di wilayah tersebut. 

 

Kata kunci: edukasi MPASI, gizi kronis, health, pangan lokal, stunting 

 

ABSTRACT 
 

Stunting is a long-term nutritional issue arising from prolonged inadequate dietary ingestion. 

Stunting can begin during fetal development and typically becomes evident when a child reaches 

two years of age. It represents a critical health system concern, as it reflects impaired growth in young 

children due to chronic malnutrition and recurrent infections. This program aims to reduce the risk 

of stunting by enhancing awareness, behaviors, and habits regarding food intake and complementary 

feeding (MPASI). The program is one of the initiatives organized by the KKN (student community 

services program) IPB group in Tanah Baru Sub-district, Bogor Utara District, Bogor City. The 

program consisted of the participation in health services at the Posyandu, including anthropometric 

measurements for infants and toddlers, and the educational campaign on stunting prevention 
through MPASI. The activities were conducted at Posyandu Cempaka B, Tanah Baru, with a total 

of 24 participants, including mothers of infants and toddlers, women of childbearing age, and health 

cadres. The socialization program was conducted in a hybrid format, featuring expert speaker in the 

field of nutrition. Educational materials included presentation slides, MPASI recipe videos, recipe 

book, and examples of balanced and nutritious MPASI. The activities was succeed, marked by high 

participant enthusiasm, as demonstrated by their active engagement throughout the program and 

their eagerness to ask questions and consult with the experts. This program is expected to improve 

awareness of the importance of fulfilling nutritional needs during early childhood, thereby 

contributing to stunting prevention in the area. 
 

Keywords: health, local food, MPASI education, nutrition, stunting 

 

PENDAHULUAN  
 

Stunting adalah masalah pertumbuhan pada anak yang ditandai dengan tubuh tubuh 

lebih rendah dari standar usia, disebabkan asupan gizi yang tidak mencukupi secara terus-
menerus (Mediana et al, 2020). Stunting merujuk pada kondisi kerdil atau pendek, terjadi 

ketika anak balita mengalami hambatan perkembangan karena asupan gizi yang tidak 
memadai, penyakit berulang, khususnya pada periode kritis 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK), sejak masa kehamilan sampai anak berusia 23 bulan. Seorang anak 

dinyatakan stunting apabila panjang atau tinggi badannya kuramg dari nilai minus dua 

standar deviasi menurut kriteria pertumbuhan yang ditentukan oleh World Health 

Organization (WHO) (Kemenkes 2020).  
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting 

juga mendefinisikan stunting sebagai masalah pertumbuhan dan perkembangan anak 
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi jangka panjang serta paparan infeksi yang bersifat 

kronis. Kondisi ini ditandai dengan tinggi atau panjang badan anak yang berada di bawah 
standar acuan Kementerian Kesehatan. Langkah penanggulangan stunting di Indonesia 
telah melibatkan berbagai pihak, mulai dari otoritas pusat dan daerah hingga sektor swasta 

dan masyarakat, yang berupaya bersama untuk mengatasi masalah ini.  
Stunting di Indonesia telah menjadi masalah nasional. Pemerintah Indonesia telah 

melakukan banyak upaya untuk menangani stunting baik di tingkat pusat maupun daerah. 
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan program pengendalian stunting sebagai salah 
satu agenda utama negara untuk menekan peningkatan kasus. Stunting tetap menjadi 

tantangan signifikan yang membutuhkan perhatian dan kolaborasi lintas sector. 
Dampaknya tidak hanya terbatas pada gangguan pertumbuhan fisik yang meningkatkan 

risiko penyakit, tetapi juga memengaruhi perkembangan otak, kemampuan kognitif, dan 
potensi kecerdasan anak, sehingga mengancam kualitas sumberdaya manusia di masa 

depan (Khairani, 2020).  
Permasalahan stunting pada anak balita masih menjadi isu penting di kalangan 

masyarakat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan hasil Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI), pada tahun 2021, angka stunting tercatat sebesar 24,4 
persen, yang kemudian berkurang menjadi 21,6 persen pada tahun 2022. Walaupun 

berkurang, angka ini tetap berada di atas ambang yang direkomendasikan WHO, yaitu 
sebesar 20 persen (Nento dan Aries, 2024). Angka stunting diharapkan dapat ditekan 

hingga 14 persen pada tahun 2024, namun pada 2022 prevalensinya tetap melebihi 21%. 
Penurunan secara signifikan belum terjadi (Rahman, et al, 2023). Di Kota Bogor, 
prevalensi stunting juga mengalami penurunan dari tahun 2021 hingga 2023, penurunan 

tersebut masih menunjukkan fluktuasi di beberapa kelurahan (Nento dan Aries, 2024). 
Nurmalasari (2020) menjelaskan bahwa meskipun terjadi penurunan, perhatian tetap 

harus diberikan untuk mencegah peningkatan kembali angka prevalensi balita stunting. 
Pengetahuan ibu akan berpengaruh pola asuh dalam menyusun menu untuk anak, 

sehingga pengetahuan gizi ibu yang rendah menyebabkan pemberian asupan makanan 
yang tidak sesuai kebutuhan anak pada umurnya dan hanya memikirkan anak telah 
kenyang tanpa memikirkan kualitas makanannya. 

Konsekuensi stunting mencakup lebih dari sekadar hambatan pada pertumbuhan fisik 
anak, namun berdampak juga pada perkembangan otak di masa balita. Kondisi ini dapat 

memiliki konsekuensi jangka panjang bagi anak. Salah satu aspek yang berperan pada 
permasalahan stunting adalah kondisi sosial ekonomi keluarga, yang erat kaitannya 

dengan lama sekolah orang tua. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih baik 
cenderung memiliki kesempatan lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang layak 
dan tinggal di lingkungan kondusif serta sehat. Pengetahuan dan wawasan gizi yang 

dimilki ibu dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya, yang berperan memastikan 

kecukupan gizi keluarga, khususnya anak. Rendahnya tingkat pendidikan ibu dapat 

menghambat terhadap akses informasi tentang gizi, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kerentanan anak terhadap risiko stunting.  Status ekonomi keluarga juga 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian stunting. Keluarga dengan 
pendapatan yang rendah, semakin terbatas kemampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi 
balita, yang pada gilirannya dapat menyebabkan stunting. Di samping itu, praktik 

pengasuhan dan pemberian ASI berperan penting dalam menurunkan risiko stunting. 
Pengasuhan yang tepat mendukung perkembangan anak sejak masa keahmilan hingga 

pascakelahiran. Kekuarangan ASI dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan anak 
akibat kekurangan gizi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya stunting (Tebi et al. 2021). 

Kementerian Kesehatan melakukan intervensi khusus dalam dua cara: pada ibu, 
sebelum dan selama kehamilan, seperti memperhatikan asupan ibu baik pada masa 

prakehamilan maupun saat kehamilan untuk memastikan optimalnya perkembangan 
janin; dan pada anak usia 6-2 tahun, seperti fokus pada pemenuhan gizi untuk menunjang 
tumbuh kembang anak (Kemenkes 2023). Upaya meminimalisir stunting dapat didukung 

melalui peran tenaga kesehatan, terutama melalui pemberian layanan kesehatan dan 
memberikan motivasi kepada masyarakat (Azarine 2023). Posyandu sebagai layanan 

kesehatan berbasis komunitas yang dikelola secara partisipatif oleh untuk masyarakat 
dalam mendukung pembangunan kesehatan melalui pemberdayaan masyarakat dan 
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mempermudah akses terhadap layanan kesehatan. Peran kader posyandu berperan sebagai 
tenaga kesehatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat, membantu 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat (Siregar 2021). Oleh 
karena itu diperlukan analisis mengenai pengetahuan, sikap, dan praktik terkait stunting 

kepada kader posyandu, yang diharapkan dapat membantu kader posyandu untuk 
menerapkan peran mereka dalam upaya pencegahan stunting.  

Masalah stunting di Indonesia, termasuk di Kelurahan Tanah Baru, Kecamatan Bogor 
Utara, Kota Bogor, dapat disebabkan beragam faktor yang saling berkaitan, diantaranya 
status gizi ibu yang tidak memadai selama kehamilan, serta praktik pengasuhan yang 

kurang optimal, khusunya dalam praktik pemberian makan pada anak. Kekurangan gizi 
pada masa remaja ibu dan kondisi kehamilan yang tidak ideal sering kali berujung pada 

bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR). Selain itu, pola laktasi dan pemberian ASI 
eksklusif memainkan peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak. Prediktor 

lain yang berkontribusi terhadap stunting meliputi infeksi pada ibu, kehamilan di usia 
muda, jarak antar kehamilan yang terlalu dekat, serta penyakit infeksi pada balita, seperti 
diare. Aspek ekonomi keluarga, seperti sumber penghasilan/pekerjaan juga 

mempengaruhi. Tidak hanya itu, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, sanitasi, 
dan air bersih turut mempengaruhi pertumbuhan anak secara signifikan (Firrahmawati et 

al. 2023).  

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Prendergast dan Humphrey (2014), penyebab 

stunting tidak hanya dari faktor genetik, namun asupan gizi yang tidak memadai 
berkontribusi sebagai faktor yang lebih dominan. Rosha et al. (2020), juga menyatakan 

bahwa pola konsumsi anak juga berkontribusi pada risiko terjadinya stunting. Ekayanthi 
dan Suryani (2019) menyatakan bahwa edukasi gizi kepada ibu dapat meningkatkan 
pemahaman dan mengurangi derajat terjadinya stunting pada anak. Oleh karena itu, 

tujuan program kerja yang dilaksanakan oleh Tim KKN-TI IPB University di Kelurahan 
Tanah Baru, Kota Bogor ini adalah untuk memberikan edukasi makanan pendamping ASI 

(MPASI) kepada masyarakat sebagai upaya pencegahan stunting. Program ini 
memberikan informasi secara komprehensif dan menganalisis perkembangan 

pengetahuan, sikap, dan praktik terkait stunting serta pangan dan gizi pada ibu hamil, ibu 
bayi dan balita, ibu menyusui, wanita usia subur, dan kader posyandu di Kelurahan Tanah 

Baru. 

 

METODE PENERAPAN INOVASI 
 

Sasaran Inovasi 
Sasaran inovasi ini mencakup kelompok masyarakat yang memiliki peran penting 

dalam pencegahan stunting, yaitu ibu hamil, ibu menyusui, ibu bayi dan balita, wanita 

usia subur, serta kader posyandu di Kelurahan Tanah Baru. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gizi, khususnya pada 1000 

Hari Pertama Kehidupan, yang menjadi periode krusial dalam pencegahan stunting, dan 
memperkenalkan MPASI berbasis bahan local dengan gizi seimbang sebagai langkah 

strategis dalam pencegan stunting. 
 

Inovasi yang Digunakan  
Inovasi yang digunakan dalam kegiatan ini berfokus pada pengenalan MPASI lokal 

bergizi seimbang. Demonstrasi pembuatan resep MPASI bergizi diselenggarakan dengan 
menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah ditemukan, sehingga mempermudah 

peserta untuk menerapkan di rumah. Selain itu, video tutorial resep juga disediakan 
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sebagai media edukasi tambahan, memuat langkah-langkah praktis pembuatan MPASI 
sehat yang sesuai dengan tahap pertumbuhan anak. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik sasaran dalam mendukung tumbuh 
kembang anak secara optimal.  

 

Metode Penerapan Inovasi  
Program edukasi MPASI diselenggarakan dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang komprehensif kepada para ibu tentang pentingnya MPASI yang tepat dan bergizi 
seimbang dalam mencegah stunting. Kegiatan edukasi ini terdiri dari beberapa aktivitas. 

Sesi pertama terdiri dari penjelasan informasi utama, yaitu informasi mendasar mengenai 
MPASI, termasuk definisi, manfaat, serta waktu tepat untuk memulai pemberian MPASI. 
Pada materi ini juga ditekankan bahwa MPASI bukanlah pengganti ASI, melainkan 

sebagai pelengkap yang penting bagi pertumbuhan anak. Sesi edukasi diperkaya dengan 
penayangan video informatif tentang pentingnya MPASI dan cara mempersiapkan 

MPASI yang tepat. Tahapan kedua, yaitu demonstrasi pembuatan MPASI melalui video 
tutorial yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman praktis peserta (Gambar 1). 

Demonstrasi ini difokuskan pada resep-resep MPASI bergizi seimbang yang sesuai dengan 
tahap pertumbuhan anak, dengan menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah didapat 
dan bergizi, sehingga diharapkan para ibu dapat mempraktekkannya di rumah. Video 

tutorial resep ini juga dibagikan kepada perwakilan kader, dengan harapan informasi 
dapat disebarkan secara lebih luas kepada para ibu termasuk yang berhalangan hadir 

mengikuti kegiatan ini. 
Sesi berikutnya atau tahapan ketiga yaitu pemberian contoh MPASI. Pada tahap ini 

peserta diberikan contoh MPASI yang menggunakan bahan lokal yang beragam dan 
mudah diolah, yaitu, bubur singkong isi ayam dan ikan dengan saus jeruk (Gambar 2). 
Contoh produk ini diolah oleh kelompok KKN-TI Bogor Kota-19 dengan pengawasan 

dari tenaga ahli. Selanjutnya tahapan keempat, yaitu Sesi Tanya Jawab dan Konsultasi 
dengan narasumber yang siap menjawab pertanyaan dari peserta serta memberikan 

panduan lebih lanjut terkait MPASI. Peserta juga diberi kesempatan untuk berkonsultasi 

  

Gambar 1 Video tutorial resep MPASI. Gambar 2 Pembuatan contoh makanan 

MPASI berbahan lokal. 
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secara pribadi dengan narasumber melalui platform Zoom meeting, di mana mereka dapat 

membahas masalah secara lebih jelas seputar MPASI dan gizi anak. Narasumber 

kemudian memberikan tanggapan dan solusi yang sesuai dengan kondisi masing-masing 
anak. Tahapan kelima atau terakhir yaitu pemberian buku resep MPASI yang berisi 

berbagai resep bergizi dan berbahan pangan lokal. Buku resep ini diunduh dari website 
Kementerian Kesehatan RI (Gambar 3). Setiap peserta dibagikan buku resep tersebut yang 

dapat mereka bawa pulang untuk dipelajari lebih lanjut dan diterapkan di rumah. 
Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, program edukasi MPASI ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan para ibu 

dalam mempersiapkan MPASI yang tepat dan bergizi seimbang  untuk mencegah 
stunting. Pada kegiatan ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap peserta. 

Peningkatan wawasan peserta dapat terlihat dari respons mereka selama dan setelah 
kegiatan edukasi. Setelah sesi materi, narasumber mengadakan kuis singkat dengan 

pertanyaan-pertanyaan terkait, dan peserta mampu menjawabnya dengan baik. Hal ini 
menunjukkan peserta paham dengan materi yang disampaikan. Selain itu, peserta juga 
menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif bertanya, dan beberapa dari mereka 

menyampaikan kepuasan terhadap kegiatan ini. Mereka juga menyukai produk sampel 

 

Gambar 3 Buku resep Kemenkes RI yang dibagikan kepada peserta. 
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yang dibagikan, yang menandakan bahwa mereka menyadari pentingnya MPASI yang 
tepat dan bergizi. Hal-hal ini menunjukkan adanya peningkatan wawasan peserta setelah 

mengikuti sesi edukasi ini. 
 

Lokasi, Bahan, dan Alat kegiatan 
Kegiatan edukasi MPASI dilaksanakan sebanyak satu kali pada tanggal 30 Juli 2024 

di Posyandu Cempaka B jalan gang Belimbing RT 03 RW 07 Kelurahan Tanah Baru, 

Bogor, dengan peserta sebanyak 24 orang. Sebagai kegiatan pendahuluan, partisipasi 
dalam pelayanan posyandu untuk bayi dan balita juga dilakukan pada tanggal 9 Juli, di 

Posyandu Sakura, Kelurahan Tanah Baru, yang diikuti 30 bayi dan balita. 
Bahan yang digunakan dalam edukasi MPASI mencakup produk contoh MPASI 

bahan lokal bergizi seimbang yang dibagikan kepada seluruh peserta, yaitu  bubur 

singkong isi ikan kembung dan ayam dengan saus jeruk. Produk ini disiapkan beradsarkan 
panduan buku resep MPASI Kementerian Kesehatan RI 2023. Bahan berikutnya yaitu 

video tutorial MPASI yang diproduksi oleh kelompok KKN-TI IPB Bogor Kota-19 Tanah 
Baru. Selain itu disediakan juga buku resep MPASI yang diunduh dari website 

Kementerian Kesehatan RI. 
Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, proyektor, microphone, dan 

speaker. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara hybrid dengan metode luring dan daring 

menggunakan platform Zoom. Peserta hadir secara luring di lokasi, dan materi edukasi 
dari narasumber yaitu dosen pemateri disampaikan melalui video presentasi, yang 

dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab menggunakan platform Zoom. Seluruh media 
dan bahan pendukung dirancang untuk memudahkan peserta memahami dan 

mempraktikkan penyusuna. MPASI bahan lokal bergizi seimbang. 
 

Pengumpulan dan Analisis Data 
Pengumpulan data antara lain dilakukan melalui pengisian kuis singkat oleh peserta 

setelah penyampaian materi utama. Aspek yang diukur terdiri dari dimensi pengetahuan 

dan sikap. Pertanyaan kuis diantaranya mengenai kebiasaan makan, ASI eksklusif, 
MPASI, pola asuh, dan perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, data juga diperoleh 
dari sesi pertanyaan dan diskusi dan pengamatan terhadap peserta secara langsung di 

keseluruhan jalannya kegiatan. 
Data yang diperoleh diolah berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 

penyuluhan/edukasi. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari 
pertanyaan yang diajukan oleh peserta serta tanggapan mereka saat sesi diskusi bersama 

narasumber. Data kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi pemahaman 
peserta, perubahan sikap, dan implementasi informasi yang disampaikan selama sesi 
edukasi. Proses analisis dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran kualitatif 

mengenai efektivitas program edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, kelompok Bogor Kota-
19 KKN-TI IPB University menyelenggarakan program edukasi MPASI untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua dan caregiver tentang pentingnya pemberian 

makanan yang tepat dan bergizi dan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Program Edukasi MPASI dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2024 di Posyandu Cempaka 
B, Jalan Gang Belimbing RT 03 RW 07, Kelurahan Tanah Baru, Kecamatan Bogor Utara, 

Kota Bogor, dengan peserta sebanyak 24 orang. Adapun keragaan usia anak tersaji pada 
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Gambar 4. Program ini juga menyampaikan informasi mengenai jenis-jenis makanan 
pendamping yang sesuai, cara penyajian yang aman, serta pentingnya memperkenalkan 

berbagai tekstur dan rasa dalam MPASI. Selain itu, disampaikan juga pengetahuan 
tentang tanda-tanda kesiapan bayi untuk menerima MPASI dan tips menghindari 

kesalahan dalam pemberian makanan. Dengan edukasi yang tepat dan komprehensif, 
diharapkan orang tua dapat membuat keputusan yang baik dalam memenuhi kebutuhan 

gizi anak dan mencegah masalah stunting serta kekurangan gizi lainnya. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan dan praktik 

peserta terkait pemberian MPASI. Sebelum edukasi, ditemukan adanya kesenjangan 

pengetahuan di kalangan ibu-ibu mengenai kebutuhan gizi bayi. Banyak peserta belum 
memahami pentingnya MPASI yang bergizi lengkap dan sesuai dengan tahap 

pertumbuhan bayi. Beberapa ibu juga mengalami kesulitan dalam menentukan jenis dan 
jumlah makanan yang tepat sesuai dengan usia anak. Setelah edukasi dilakukan, peserta 

mengalami peningkatan pemahaman tentang manfaat MPASI bergizi seimbang dalam 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Para ibu lebih mampu menjelaskan 
prinsip gizi seimbang dalam MPASI dan cara mempersiapkannya dengan tepat. 

Keterampilan peserta dalam memasak MPASI yang beragam, mudah dibuat di rumah, 
dan menggunakan bahan-bahan lokal juga meningkat. Hasil ini sejalan dengan teori 

Knowledge-Attitude-Behavior (KAB) yang menyatakan bahwa pengetahuan memadai 

berdampak positif pada sikap dan perilaku seseorang (Fishbein & Ajzen, 2010). 

Namun, masih ada tantangan dalam menerapkan praktik MPASI yang optimal. 
Beberapa ibu menyatakan kesulitan dalam menyesuaikan jenis dan jumlah makanan 

dengan tahap pertumbuhan anak. Selain itu, keterbatasan pendapatan menjadi kendala 
dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Beberapa ibu mengungkapkan bahwa bahan 
pangan bergizi harganya cukup mahal. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman et al. 

(2023) dan UNICEF (2019), yang menyatakan bahwa faktor ekonomi dan akses terhadap 
bahan makanan bergizi memengaruhi kemampuan ibu dalam menyiapkan MPASI yang 

berkualitas. 
Peningkatan pengetahuan tentang MPASI diharapkan dapat diimplementasikan 

dalam praktik pemberian MPASI yang baik dan berkelanjutan. Untuk mendukung hal ini, 
diperlukan program pendampingan yang lebih intensif guna membantu para ibu dalam 
menerapkan praktik MPASI yang tepat. Pendampingan dapat dilakukan melalui 

 

Gambar 4 Grafik rentang usia balita di kegiatan Edukasi MPASI dalam pencegahan stunting. 
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kunjungan rumah atau kelompok diskusi rutin. Selain itu, strategi pemberian MPASI gizi 
seimbang dari bahan pangan lokal juga perlu diperkuat dan lebih komprehensif, terutama 

bagi warga yang mengalami kesulitan mengakses bahan pangan bergizi. Di Kelurahan 
Tanah Baru, saat ini sudah tersedia area hidroponik yang dikelola oleh Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Sakura dan telah dikembangkan juga bersama Kelompok KKN Bogorkota-
19 sebagai salah satu program kerja KKN. Program hidroponik ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan memperluas area tanam, menambah jenis sayuran yang kaya gizi, serta 
meningkatkan kapasitas produksi agar hasilnya mencukupi kebutuhan MPASI yang 
bergizi seimbang.  

Untuk meningkatkan akses terhadap protein hewani, dapat dijajaki juga 
pengembangan budidaya ikan secara akuaponik, yang memanfaatkan air dari kolam ikan 

untuk menyuburkan tanaman hidroponik (Arsiyanti et al, 2021; Hasanah, et al, 2022; 
Ratnasari et al, 2024; Silitonga et al, 2023). Ini akan memberikan akses yang lebih mudah 

ke protein hewani, seperti ikan nila atau lele, yang kaya gizi dan sesuai untuk MPASI. 
Dengan demikian, pelatihan bagi anggota KWT terkait manajemen hidroponik dan 
akuaponik yang efisien juga diperlukan. Kolaborasi dengan pihak terkait, seperti dinas 

pertanian dan kesehatan, dapat memperluas cakupan program ini, misalnya dengan 
membangun jaringan distribusi pangan hasil hidroponik dan akuaponik bagi masyarakat 

sekitar yang membutuhkan. Dengan adanya program pendampingan yang berkelanjutan 
serta dukungan berbagai pihak, diharapkan dapat tercipta generasi anak yang sehat dan 

tumbuh optimal. 
Secara keseluruhan, program edukasi ini memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu dalam menyiapkan MPASI yang 

bergizi dan sesuai dengan kebutuhan anak. Ibu-ibu semakin menyadari pentingnya 
pemberian MPASI yang seimbang, serta tertarik untuk mempraktikkan resep MPASI 

sesuai dengan panduan yang diberikan. Temuan ini menekankan pentingnya 
keberlanjutan program-program edukasi serupa, khususnya di wilayah yang masih 

menghadapi masalah stunting yang tinggi. Pelaksanaan dan pengembangan lebih lanjut 
dari program ini di berbagai daerah sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan gizi 
anak yang masih menjadi tantangan besar (Black et al., 2013). 

 

SIMPULAN 
 

Program kerja bidang kesehatan yang dilakukan oleh Kelompok Bogor Kota-19, yakni 
Tim KKN-TI IPB University di Kelurahan Tanah-Baru, berhasil dilaksanakan dengan 

lancar dan mencapai tujuan, yaitu meningkatkan aspek pengetahuan dan sikap peserta 
mengenai pencegahan stunting melalui pemberian MPASI yang bergizi dan seimbang. 

Meskipun program ini telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
pentingnya MPASI dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, masih 

terdapat tantangan dalam implementasi praktik MPASI yang optimal. Tantangan tersebut 
terutama terkait dengan faktor ekonomi dan akses terhadap bahan makanan bergizi. 

Untuk meningkatkan efektivitas program edukasi MPASI, disarankan untuk 
melaksanakan program pendampingan yang berkelanjutan, seperti kunjungan rumah atau 
kelompok diskusi rutin, guna membantu ibu-ibu dalam menerapkan praktik MPASI yang 

tepat Selain itu, penting untuk meningkatkan akses ibu-ibu terhadap bahan makanan 
bergizi yang mudah didapatkan di wilayah tersebut seperti pengembangan hidroponik dan 

akuaponik. Pihak terkait, seperti pemerintah, dinas kesehatan dan tenaga kesehatan, dinas 
pertanian, juga diharapkan dapat terus memberikan dukungan dan sumber daya yang 
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memadai untuk menjamin keberhasilan program ini dan mencegah masalah stunting di 
masa mendatang. 
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